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Dagangan Basah Semua,
Pedagang Rugi Rp 2 Juta

Atap Bocor dan Tampias Air ;(1):?1(12/5 i)k ‘ﬁiﬁéﬁf&iﬁ:ﬁ?ﬁ;ﬁ*‘;
Terpaksa Kukut Lebih Awal  1antai.

JOGJA, Radar Jogja - Sejumlah
pedagang di lantai tiga Teras Ma-
lioboro satu mengeluhkan tampias
air dan atap yang bocor saat hu-
jan deras mengguyur kemarin

Pantauan Radar Jogja di Teras
Malioboro satu, sejumlah pedagang
khususnya lantai tiga tengah sibuk
menata kembali barang dagang-
annya pasca terkena tampias air
hujans » Baca Dagangan... Hal 3
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Dagangan Basah Semua, Pedagang Rugi Rp 2 Juta

___Sambungan dari hal 1

Kondisi lantai juga tergenang
air, tak sedikit barang dagangan
mereka basah, baik dari pakai-
an, sepatu, dan makanan oleh-
oleh. Lantai tiga menjadi ter-
parah terdampak dibanding
lantai dua, apalagi lantai satu.

Seorang pedanang unit 37,
Alizal mengatakan, kondisi itu
sudah terjadi kali kedua. Namun
yang terparah terjadi kemarin
sore sekitar 30 menitan. Kon-
disi seluruh lapak lantai tiga
basah dan terkena tampias air
dari rongga ventilasi maupun
dari atap tengah yang bocor
karena masih berongga.

"Dengan kondisi ini belum la-
yak, lantai tiga basah semua. Ini
paling parah, kemarin cuma ba-
sah sedikit,” katanya saat ditemui
koran ini. Ia tidak pernah mem-
prediksi akan terjadi kond151

Rilh

seperti itu. Dalam -

"Makanan semua basah, ada
limak g. Semua pada ka-

nya hanyalah soal pengunjung,
apakah mau menyambangi Teras
Malioboro satu atau tidak.
Seluruh dagangan yang mayo-
ritas baju itu basah, baik yang
didisplay maupun dalam bung-
kusan plastik. "Kalau tahu kayak
gini belum mau masuk. Ini na-
manya asal, seharusnya dicoba
dulu dalam keadaan hujan
angin, hujan, atau panas akan
seperti apa. Kalau aman baru
masuk, ini hanya mementingkan
selesai dan buru-buru,” ujar
anggota PPKLY Unit 37. "

gettadi, sampai kabur dan sibuk
dengan dagangan masing-masing.
‘Wah kacau,” katanya.

Sejatinya, perempuan 51 tahun
itu menerima dengan segala
kebijakan pemerintah untuk
relokasi. Namun dalam hal ini
menginginkan agar diperhatikan
aspek keamanan dan kenya-
manan para pedagang untuk
berjualan. Ia masih khawatir
jika hujan masih mengguyur
dan akan terjadi hal yang sama
ke depan jika tidak ada perbai-
kan'sd¥ana~"¥a; rugijadinya

Pedagang oleh-oleh bakpia, i karena daganigan basahsemua.

Rubiyanti mengatakan hal sena-

da. Awalnya mengira dengan
melihat aspek bangunan dari
luaryang cukup kan dan

Hampir setengah jam tadi kita,
semoga diperhatikan keadaan
seperti ini. Pedagang biaraman

megah, dipastikan akan merasa
aman dan nyaman ketika sudah
menempatinya. Namun justru
sebaliknya, dalam situasi hujan
deras disertai angin ternyata
mengakibatkan seluruh oleh-oleh
yang dijual seperti bakpia, wing-
ko, dan jenang dodol itu basah.

danny berjualan,” jelasny

Pedagang oleh-oleh lain, Ina-
wati mengatakan hampir semua
oleh-oleh yang dijual basah dan
terpaksa dibawa pulang kem-
bali. Biasa berjualan hingga pukul
21.00, kali ini menutup lapaknya

lebih awal. Ini karena oleh-oleh.
seperti bakpia wingko, jenang

menutupi
dagangannya
dengan plastik
dan terpal
,saat hujan
deras di Teras
Malioboro 1,
Jogja, kemarin,
(3/1). Hujan

. deras membuat
air masuk ke
gedung Teras
Malioboro.
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dodol, dan lain-lain yang ada di
dalam keranjang sudah tidak
layak jual dengan kondisi basah.
Akibatnya, ia memprediksi keru-
gian mencapai Rp 2 juta.

"Ini terpaksa pulang, mau gi-
mana. Kalau baju masih bisa
(dijual) kalau makanan ya ndak
bisa. Khawatir akan hujan lagi,
makanya pulang, takut rugi
tambah banyak,’ katanya, seraya
menyebut menerima dengan
kebijakan relokasi.

Perempuan 47 tahun itu se-
belumnya berjualan di depan
Pasar Beringharjo. Kondisi yang
sama juga“dialami di sana kala
hujan mengguyaipnamuin seti-
daknyaia sudah terbiasa dan bisa
mengatasinya. Melihat kondisi
sepertiitu, pihaknya akan kemba-
li berjualan setelah menunggu
sarana yang ada diperbaiki agar
tidak terjadi hal yang sama.

Sebenarnya, kondisi ini sudah

dilaporkan secara lisan oleh,
pedagang kepada organisasi_
perangkat daerah (OPD) yang:

berwenang. Namun belum juga
ditindaklanjuti sampai sekarang

hingga paling parah terjadi ke-
marin pasca hujan angin.

“”Ini untuk kali kedua. Pertama
dulu misih kosong habis wilu-
jengan juga bocor sama. Tapilebih
parah hari ini, kalau kemarin ng-
gak seberapa hanya kayak kesem-
protair kecil. Kalauini tadi memang
benar-benar lapaknya seperti
kolam ikan. Air masuk semua,’

kata seorang pedagang sepatu
Mataram, Veronika.

Veronika juga langsung me-
laporkan kepada UPT Pengel-
olaan Kawasan Cagar Budaya
(PKCB) terkait kondisi yang
terjadidi lapaBMya lan-
tai tiga saat egistiwa
yang sudah kali itu bisa
segera ditindaklanjuti, sehing-
ga pedagang bisa berjualan
dengan aman dan nyaman.

Terpisah, Kepala UPT PKCB
Ekwanto ketika berusaha di-
konfirmasi tidak menjawab
sambungan telepon dari koran

.ini. Radar Jogja juga mencoba

mengonfirmasi via pesan Whats-
App, tetapi juga tidak membalas-
nya. (wia/laz/fj)
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